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 Tujuan penelitian ini untuk merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran papan ceria 

serba guna untuk menentukan ide pokok yang 

menarik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau research and 

development. Subjek penelitian adalah kelas V 

sekolah dasar yang berjumlah 11 siswa. Instrumen 

penelitian menggunakan angket validasi ahli dan 

respon siswa. Data dikumpulkan dengan observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data 

dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran Papan 

Ceria Serba Guna yang dikembangkan melalui 

model ADDIE terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa kelas V terhadap ide pokok teks 

bacaan. Proses pengembangan dimulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan media yang menarik sesuai 

kurikulum, validasi oleh ahli materi dan media, 

implementasi di kelas, hingga evaluasi. Validasi 

ahli materi dan media masing-masing memperoleh 

persentase 95% dan 94,5%, dengan kategori 

“Sangat Baik”. Implementasi media Papan Ceria 

Serba Guna di kelas mendapat respons positif dari 

siswa, dengan tingkat kepuasan sebesar 95%, 
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kemudahan penggunaan 92%, dan manfaat media 

dalam membantu pemahaman materi sebesar 93%. 

Media ini juga berhasil meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran hingga 94%. Dapat 

disimpulkan, media Papan Ceria Serba Guna efektif 

sebagai alat bantu pembelajaran interaktif untuk 

memahami ide pokok teks, meningkatkan motivasi, 

dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 
   

  ABSTRACT 

  The purpose of this study was to design and develop 

a multi-purpose cheerful board learning media to 

determine interesting main ideas in Indonesian 

language subjects in elementary schools. This 

research uses research and development method. 

The research subjects were grade V elementary 

school students totalling 11 students. The research 

instrument used expert validation questionnaires 

and student responses. Data were collected by 

observation, interview, questionnaire, and 

documentation. Data analysis with descriptive 

statistics. The results showed that Papan Ceria 

Serba Guna learning media developed through the 

ADDIE model proved effective in improving grade 

V students' understanding of the main idea of 

reading text. The development process starts from 

needs analysis, designing attractive media 

according to the curriculum, validation by material 

and media experts, implementation in the 

classroom, to evaluation. Material and media 

expert validation obtained a percentage of 95% and 

94.5%, respectively, with the category “Very 

Good”. The implementation of Papan Ceria Serba 

Guna media in the classroom received positive 

responses from students, with a satisfaction rate of 

95%, ease of use of 92%, and the benefits of media 

in helping understanding the material by 93%. This 

media also succeeded in increasing student 

involvement in learning by 94%. It can be 

concluded that Papan Ceria Serba Guna media is 

effective as an interactive learning tool to 
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understand the main idea of the text, increase 

motivation, and create a fun learning atmosphere. 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Membaca termasuk salah satu dari empat keterampilan berbahasa (Rambe et 

al., 2021). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu 

mencapai kompetensi dasar, salah satunya adalah menemukan ide pokok dalam 

paragraf (Princess et al., 2021). Kemampuan ini penting untuk membantu siswa 

memahami inti informasi dan topik utama yang dibahas dalam sebuah paragraf 

(Kandupi, 2021; Tiyas et al., 2023). Untuk itu, siswa perlu melatih keterampilan 

membaca untuk lebih mudah dan cepat mengetahui teks dengan cara 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi yang terdapat dalam 

teks. Setelah proses ini, siswa dapat menuliskan ide pokok dari setiap bacaan dan 

menyimpulkan informasi yang diperoleh (Safrianis et al., 2023). Kebiasaan 

membaca secara teratur juga dapat membantu siswa mengembangkan pemikiran 

yang lebih baik.  

Orang yang mempunyai keterampilan membaca dengan baik akan lebih mudah 

memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis (Daulay, 2021). Untuk 

menemukan ide pokok dalam sebuah paragraf, siswa perlu membaca paragraf 

tersebut. Jika tidak membaca, siswa tidak akan dapat menentukan ide pokok dalam 

paragraf (Maksum & Wahyudianto, 2023). Kemampuan membaca untuk 

menemukan ide pokok termasuk dalam keterampilan membaca pemahaman, yang 

bertujuan agar siswa dapat memahami isi teks yang dibaca. Demikian pula, 

menemukan ide pokok dalam paragraf bertujuan untuk mengidentifikasi inti 

permasalahan yang dibahas. Ide pokok atau topik merupakan gagasan utama dalam 

sebuah paragraf atau kalimat, yang menjadi pusat perhatian pembahasan (Affandi & 

Kaltsum, 2024; Lee et al., 2024; Thatcher & Fisher, 2022).  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang materi ide pokok, guru 

umumnya mengajarkan yang terdapat dalam buku paket. Guru meminta siswa 

membaca teks dengan cermat, mencatat informasi penting dari setiap paragraf, dan 

pada akhirnya menyimpulkan ide pokok yang dipelajari di masing-masing paragraf 

(Oktavia et al., 2022). Proses pembelajaran secara keseluruhan dilakukan 

menggunakan buku paket tema dan LKS (lembar kerja siswa). Buku paket tema yang 

disediakan oleh sekolah biasanya berisi materi umum dengan desain yang menarik, 

penuh warna, dan dilengkapi gambar (Shansabilah et al., 2023). Namun, baik guru 

maupun siswa merasa bahwa buku tersebut belum cukup lengkap dalam 

menyampaikan materi, sehingga mereka perlu mencari sumber belajar tambahan, 

termasuk dari internet.  

Guru belum memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung proses 

belajar Bahasa Indonesia, seperti pada materi menentukan ide pokok bacaan. Selama 

ini, guru hanya menyampaikan materi berdasarkan buku tema tanpa upaya khusus 
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untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menemukan ide pokok paragraf. 

Kurangnya sarana dan prasarana pendukung menjadi salah satu kendala. Bahan 

pembelajaran yang digunakan terbatas yakni hanya buku paket dan LKS. Selain itu, 

beberapa siswa kurang memperhatikan guru dengan baik karena tidak adanya media 

pembelajaran yang menarik. Penggunaan buku paket sebagai satu-satunya media 

membuat siswa merasa bosan, dan metode pengajaran yang diterapkan guru 

cenderung tradisional. Penyampaian materi pun terlalu bergantung pada buku. 

Sehingga diperlukan media pembelajaran sesuai kondisi di lapangan. 

Sebagian sekolah tidak mempunyai fasilitas yang memadai untuk mendukung 

penyampaian informasi pembelajaran kepada siswa. Sehingga, guru harus dapat 

menggunakan media pembelajaran yang sederhana, efisien, dan terjangkau, namun 

tetap efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk mempunyai 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup terkait pengembangan media 

pembelajaran. Media pembelajaran diperlukan agar informasi yang didapatkan dapat 

diterima dengan baik oleh siswa dan mampu meningkatkan rasa ingin tahu mereka 

(S. Rahmawati et al., 2022; Rudini & Saputra, 2022; Shofia & Ahsani, 2021). Guru 

perlu mengembangkan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan, 

bermakna, dan mudah dipahami oleh siswa, dengan tetap menyesuaikan dengan 

kurikulum, karakteristik, dan kebutuhan siswa (Lukman et al., 2022; Saripudin et al., 

2021). Indriyani et al., (2021); Setiawaty et al., (2023) juga menekankan bahwa 

sebagai tenaga profesional, guru harus terus mengembangkan media pembelajaran, 

meskipun sudah tersedia media yang sesuai dengan kurikulum. Media yang 

dikembangkan, seperti buku teks, modul, atau panduan utama, maupun media 

pendukung, misalnya buku bacaan, majalah, video, atau komik (Utami, 2023). 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat bertujuan menciptakan pembelajaran 

yang efektif (Hasiru et al., 2021). Media pembelajaran mencakup perangkat lunak 

dan perangkat keras yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok. Dengan 

menggunakan media ini, siswa lebih termotivasi, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif (Resti et al., 2024). Kehadiran media pembelajaran di kelas 

juga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.  

Untuk itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang tidak hanya menarik, 

tetapi juga efektif dalam membantu siswa memahami konsep yang diajarkan. Salah 

satu media yang dapat digunakan yaitu “Papan Ceria Serba Guna” atau disingkat 

PARISUN. Media PARISUN merupakan sebuah media pembelajaran inovatif yang 

dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam menentukan ide pokok secara interaktif. 

Media ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. PARISUN 

merupakan sebuah papan yang digunakan untuk siswa menentukan ide pokok, 

penamaan ceria ini dimaksudkan agar siswa selalu ceria dalam memainkan papan 

tersebut. Sedangkan serba guna dikarenakan papan tersebut tidak hanya untuk 

menentukan ide pokok saja, melainkan bisa digunakan untuk siswa memahami 

penjumlahan dan lain-lain.  
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Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas terkait media pembelajaran 

seperti pada Harahap & Yusnaldi, (2024) berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran 

Papan Ludo Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 

Dasar”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran papan 

ludo memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V di MIS 

Ikhlasiyah Tuamang. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji T-Test, di mana nilai 

signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho 

ditolak dan Ha diterima. Kemudian penelitian Maulia et al., (2024) berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Papan Kata pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia”, Hasil penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran papan kata 

menunjukkan bahwa validasi oleh ahli materi mencapai 81,25% (kategori sangat 

valid), validasi oleh ahli media sebesar 98,75% (kategori sangat valid), respons siswa 

mencapai 97,08% (kategori sangat praktis), dan respons guru mencapai 100% 

(kategori sangat praktis). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran papan kata sangat praktis dan efektif dalam meningkatkan semangat 

serta motivasi belajar siswa, khususnya dalam kegiatan membaca dan menulis. 

Selanjutnya penelitian Rohmah et al., (2022) berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pancakar (Papan Pecahan Dan Kartu Soal) Dengan Penguatan 

Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media Pancakar mendapatkan persentase validasi sebesar 91% 

dari ahli media, 98% dari ahli materi, dan validasi soal berada dalam rentang 88%-

100% oleh ahli materi. Selain itu, guru pengguna memberikan penilaian sebesar 

96%, sementara uji coba skala kecil memperoleh 78% dan uji coba skala besar 

mencapai 86%. Berdasarkan hasil tersebut, media Pancakar dikategorikan sebagai 

media yang valid, praktis, efektif, dan menarik. 

Penelitian Ameilia et al., (2024) berjudul “Pengembangan Media Belajar Kartu 

Hitung Untuk Meningkatkan Keterampilan Berhitung Pembagian Pada Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar”, Hasil pengembangan media kartu hitung telah diuji validitasnya 

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi. Ahli materi memberikan skor 3,9, 

dengan kriteria validitas dinyatakan valid dan kriteria kelayakan dinyatakan layak. 

Ahli media memberikan skor 3,8, juga dinyatakan valid dan layak. Sementara itu, 

ahli praktisi memberikan skor 3,9, dengan kriteria validitas dan kelayakan yang 

sama-sama dinyatakan valid dan layak. Uji efektivitas dilakukan menggunakan 

paired sample t-test terhadap hasil pretest dan post-test siswa. Hasil uji menunjukkan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan signifikan antara hasil pretest dan post-test, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa media kartu hitung memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan siswa. Berdasarkan pemaparan di atas dan kajian 

penelitian sebelumnya, belum ada pengembangan media Papan Ceria Serba Guna 

untuk siswa kelas V SD. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah merancang 

dan mengembangkan media pembelajaran papan ceria serba guna yang menarik 

untuk membantu siswa menentukan ide pokok dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. 
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2. Metode 

 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah research and 

development (R&D), yang bertujuan untuk menciptakan produk baru atau 

meningkatkan produk yang sudah ada (Sutisnawati & Lukman, 2022). Penelitian ini 

mengadopsi model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analisis, 

Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu 11 siswa yang berada di kelas V sekolah dasar. Alasan memilih siswa kelas V 

karena berada pada tahap perkembangan kognitif dimana mulai mampu berpikir 

lebih abstrak dan kritis. Pada usia ini lebih terbuka terhadap media pembelajaran 

interaktif dan menyenangkan. Jumlah subjek yang dipilih hanya berjumlah 11 agar 

pengamatan lebih mendalam dan interaksi lebih intensif untuk memantau 

perkembangan setiap siswa dan memberikan umpan balik yang sesuai. Lokasi 

penelitian di sekolah dasar (SD) Negeri 3 Kucur Jalan Lutung Rt.35 Rw 13 Turi, 

Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65151. Lokasi ini dipilih 

karena memudahkan peneliti untuk melakukan pengamatan dan interaksi langsung 

dengan siswa dan guru. Sekolah ini mewakili kondisi pendidikan di daerah 

Kabupaten Malang untuk memberikan gambaran yang lebih umum tentang 

pengembangan media pembelajaran di daerah tersebut. Waktu penelitian pada 

tanggal 24 Maret 2023. Instrumen penelitian menggunakan angket validasi ahli dan 

angket respon siswa. Validasi ahli terdiri dari ahli materi dan media. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung rata-rata, median, dan distributor 

skor dari angket untuk mendapatkan gambaran umum tentang media pembelajaran 

papan ceria serba guna pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Data yang diproses dan diperoleh lalu dibandingkan dengan jumlah skor yang 

diharapkan sehingga dapat diukur kelayakan dari media dan materi tersebut dengan 

rumus berikut ini:  

 

P = Σx  x 100% 

        n 

Keterangan:  

P  = Presentasi Kelayakan 

Σx  = Jumlah skor yang diperoleh 

N  = Jumlah skor tertinggi 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Media pembelajaran Papan Ceria Serba Guna dikembangkan melalui model 

ADDIE yang diuraikan sebagai berikut: (1) analysis, tahap awal sebelum 

dikembangkan media PARISUN adalah melakukan analisis dengan observasi ke 

sekolah terkait sarana dan prasarana dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Kemudian melakukan wawancara dengan wali kelas V Ibu D untuk mengetahui 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia materi ide pokok terutama cara menentukan 

ide pokok. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa siswa kelas V mengalami 

kesulitan dalam menentukan ide pokok dari teks bacaan. Selain itu, siswa memiliki 

latar belakang yang beragam dalam kemampuan membaca dan pemahaman teks 

serta metode pembelajaran yang digunakan cenderung konvensional sehingga 

berpengaruh terhadap keaktifan dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan media 

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. (2) Design, tahap kedua adalah 

merancang papan ceria serba guna yang interaktif. Dalam merancang media ini 

disesuaikan dengan kurikulum Bahasa Indonesia kelas V, mencakup berbagai jenis 

teks yang relevan dan menarik bagi siswa. Media Papan Ceria Serba Guna terbuat dari 

kertas karton, kertas manila, spidol, plaster, gunting, dan lem. Cara membuatnya, 

yaitu pertama, siapkan kertas karton sesuai ukuran lalu tempel bagian atas dengan 

nama media dan gambar-gambar yang menarik. Kedua, gunting kertas manila 

dengan bentuk persegi panjang dan disesuaikan oleh ukuran yang diperlukan. Lalu 

tempel kertas manila tersebut pada kertas karton yang sudah dihias. Berikan jarak 

agar terlihat lebih rapi dan enak dipandang. Ketiga, gunting kembali kertas manila 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran lebih kecil dari yang ditempelkan pada 

kertas karton. Lalu tulis menggunakan spidol, setiap satu kertas berisikan satu 

kalimat. Berikut ini rancangan media Papan Ceria Serba Guna yang telah dibuat, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media Papan Ceria Serba Guna 

 

(3) Development, pada tahap ketiga media Papan Ceria Serba Guna yang 

dikembangkan dan dilengkapi panduan penggunaan yang jelas untuk guru, media 

diuji coba dan diberikan penilaian kepada para ahli seperti ahli materi dan ahli media. 
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Berikut ini skor penilaian berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media yang 

diuraikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi  

Indikator Skor Maksimal Skor yang diperoleh 

Kesesuaian Produk 4 253 

Kurikulum 4 257 

Isi Materi 4 250 

Total Skor 12 760 

Rata-rata Skor 900 

Median 800 

Presentase (%) 95% 

Kategori Sangat Baik 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil validasi ahli materi berdasarkan tiga indikator yang 

dinilai, yaitu kesesuaian produk, kurikulum, dan isi materi. Setiap indikator memiliki 

skor maksimal sebesar 4, dengan total skor maksimal keseluruhan mencapai 12. Dari 

hasil yang diperoleh, kesesuaian produk mendapatkan skor 253, kurikulum 

memperoleh skor 257, dan isi materi memperoleh skor 250. Total skor yang 

diperoleh dari ketiga indikator adalah 760. Rata-rata skor yang dicapai adalah 900, 

dengan median skor di angka 800. Persentase pencapaian keseluruhan mencapai 

95%, menunjukkan bahwa hasil validasi sangat memuaskan. Kategori keseluruhan 

penilaian adalah “Sangat Baik,” yang mencerminkan kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

materi yang telah divalidasi memenuhi kriteria yang diharapkan dan dapat diterapkan 

secara efektif dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah uraian mengenai 

validasi ahli media yang disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

Indikator Skor Maksimal Skor yang diperoleh 

Tampilan Media 16 1300 

Media dalam 

Pembelajaran 
24 800 

Total Skor  1040 

Rata-rata Skor 94.55 

Median 360 

Presentase (%) 94.5% 

Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 2 yang berisi hasil validasi dari ahli media, dapat dilihat 

bahwa total skor yang diperoleh adalah 1040 dari maksimal 1200, yang 

menunjukkan pencapaian yang sangat baik. Indikator “Tampilan Media” 

memperoleh skor maksimum 16 dan total skor 1300, menandakan bahwa media yang 
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digunakan memiliki daya tarik visual yang kuat dan mudah dipahami oleh pengguna. 

Sementara itu, indikator “Media dalam Pembelajaran” dengan skor maksimum 24 

menghasilkan total skor 800, menunjukkan bahwa media tersebut efektif dalam 

mendukung proses belajar mengajar. 

Rata-rata skor keseluruhan mencapai 94.55, yang menunjukkan sangat baik 

dalam penilaian ini. Selain itu, nilai median yang tercatat adalah 360, mencerminkan 

distribusi skor yang terpusat pada nilai yang cukup tinggi, yang menandakan 

konsistensi dalam kualitas media yang dinilai. Presentase pencapaian yang mencapai 

94.5% menegaskan bahwa media ini sangat sesuai untuk digunakan dalam konteks 

pembelajaran. Dengan kategori “Sangat Baik,” hasil ini menunjukkan bahwa media 

yang divalidasi tidak hanya memenuhi standar yang ditetapkan, tetapi juga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang positif bagi pengguna. 

(4) Implementation, tahap ini dilakukan penerapan media pembelajaran Papan 

Ceria Serba Guna di kelas setelah divalidasi oleh ahli. Dalam implementasi media 

pembelajaran Papan Ceria Serba Guna siswa dibagi dalam kelompok untuk 

menggunakan media untuk menentukan ide pokok dari teks. Selama implementasi, 

peneliti melakukan observasi untuk mencatat keterlibatan siswa dan memberikan 

umpan balik. Setelah penerapan media PARISUN, siswa diberikan 15 pertanyaan 

untuk mengetahui respon terhadap media yang digunakan apakah menarik atau tidak. 

Berikut ini uraian hasil respon siswa terhadap implementasi media pembelajaran 

Papan Ceria Serba Guna materi ide pokok, yaitu: 

 

Tabel 3. Hasil Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Papan Ceria Serba 

Guna 

Aspek Respon Siswa Deskripsi Nilai/Presentase 

Kepuasan Terhadap 

Media 

Siswa menunjukkan 

kepuasan yang tinggi 

terhadap media Papan 

Ceria Serba Guna, merasa 

bahwa media ini menarik 

dan membantu proses 

belajar. 

95% 

Persepsi Terhadap 

Pembelajaran 

Siswa merasa senang dan 

termotivasi saat 

menggunakan media ini 

dalam pembelajaran, 

yang meningkatkan 

minat mereka terhadap 

materi. 

90% 

Kemudahan 

menggunakan Media 

Siswa melaporkan bahwa 

media ini mudah 

digunakan dan tidak 

membingungkan, 

92% 
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sehingga mereka dapat 

fokus pada materi yang 

diajarkan. 

Manfaat Media 

Media Papan Ceria Serba 

Guna dianggap sangat 

membantu siswa dalam 

memahami konsep-

konsep yang sulit, 

sehingga meningkatkan 

hasil belajar mereka. 

93% 

Keterlibatan dalam 

Pembelajaran 

Siswa merasa lebih aktif 

dan terlibat selama proses 

pembelajaran, yang 

berkontribusi pada 

pengalaman belajar yang 

lebih baik. 

94% 

 

Dari tabel di atas, bahwa respon siswa terhadap media pembelajaran Papan 

Ceria Serba Guna sangat positif. Dengan nilai kepuasan mencapai 95%, media ini 

sangat menarik dan berguna dalam proses belajar. Persepsi siswa mengenai 

pembelajaran juga menunjukkan angka yang tinggi (90%), yang mencerminkan 

bahwa media ini berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Nilai 

kemudahan penggunaan media (92%) menyatakan bahwa siswa dapat beradaptasi 

dengan media yang disediakan, sehingga mereka dapat lebih fokus pada 

pembelajaran. Selain itu, manfaat yang dirasakan dari media ini (93%) menunjukkan 

bahwa PARISUN sangat efektif dalam membantu siswa memahami materi yang 

sulit. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga meningkat (94%), menandakan 

bahwa media ini berhasil menciptakan interaksi yang baik antara siswa dan materi 

ajar. 

(5) Evaluation, pada tahap ini setelah penggunaan media, evaluasi 

dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman tentang ide pokok dan kemenarikan 

media pembelajaran Papan Ceria Serba Guna terhadap kemenarikan siswa melalui 

respon siswa, yang menyatakan bahwa sangat menarik untuk dijadikan media 

pembelajaran. Berdasarkan penilaian dari ahli materi dan media yang dikembangkan 

sangat baik tanpa adanya revisi. Media pembelajaran Papan Ceria Serba Guna 

digunakan guru sebagai alat komunikasi untuk penunjang pembelajaran agar siswa 

tidak bosan dan termotivasi di kegiatan belajar mengajar. Media dapat membantu 

guru dalam menyampaikan konsep atau materi yang tidak dapat diungkapkan 

melalui kata-kata.  

Untuk mengajarkan cara menentukan ide pokok dalam sebuah paragraf dengan 

baik, disarankan untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik, seperti 

media papan ceria serba guna. Peran media pembelajaran sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran (Fitria et al., 2023). 

http://dx.doi.org/10.3390/su12104306
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index
https://www.jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/32


Vol 11  No 2, 272-289      
 282 

 

Vol 11 No 2; doi:10.3390/su12104306                                               http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/index 

 

Penggunaan media juga menjadi krusial untuk menggantikan pendekatan ceramah 

tradisional (Abdi et al., 2021). Media pembelajaran memainkan peranan yang 

semakin penting dalam mempermudah komunikasi antara siswa dan sumber belajar, 

karena fokus pada pengembangan keterampilan proses serta aktivitas belajar. Bagi 

seorang guru, merancang media pembelajaran merupakan bagian penting dari 

kegiatan perancangan dan pelaksanaan pembelajaran.  

Media yang digunakan dipilih dengan tepat, agar materi yang diajarkan dapat 

tersampaikan dengan baik sehingga motivasi belajar siswa meningkat. Motivasi 

belajar diperoleh dari indikator keberhasilan dalam menyampaikan informasi dan 

mencapai tujuan instruksional (Wahyudi et al., 2023). Kelayakan media untuk 

digunakan dalam pembelajaran bergantung pada manfaatnya, yaitu dapat 

memperjelas materi yang diajarkan, meningkatkan semangat belajar siswa, dan 

menciptakan pembelajaran yang interaktif. Menurut Silmi & Hamid, (2023); Zahwa 

& Syafi’i, (2022), media pembelajaran mencakup segala bentuk yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi materi pembelajaran yang 

akan mendukung kegiatan belajar.  

Siswa cenderung lebih menyukai media dengan tampilan berwarna 

dibandingkan dengan media yang hanya menggunakan warna hitam putih, karena 

warna dapat membantu memusatkan perhatian pada materi (Firdaus, 2021). 

Penggunaan media juga dapat mendukung siswa dalam meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi ide pokok paragraf di kelas V. Media tersebut mampu 

membangkitkan motivasi belajar siswa untuk terus meningkatkan keterampilan 

berbahasa mereka (Hayati & Yamin, 2023; Karim et al., 2022; Nafala, 2022). Proses 

pembelajaran berjalan dengan sangat efektif dan efisien karena media pembelajaran 

menjadi fokus perhatian siswa selama kegiatan berlangsung. Antusiasme siswa 

terlihat jelas dalam proses pembelajaran, di mana sebagian besar siswa aktif 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan guru.  

Media pembelajaran interaktif dan menyenangkan, misalnya permainan 

edukatif atau simulasi, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

memberikan pengalaman belajar yang menarik dan memungkinkan mereka agar 

aktif berpartisipasi (Mufliah, 2024; Utomo, 2023). Kemampuan visualisasi konsep 

melalui media visual seperti gambar, grafik, dan diagram membantu siswa 

memahami ide-ide yang kompleks dengan lebih jelas (Suzana et al., 2023). Selain 

itu, media pembelajaran, meningkatkan partisipasi siswa dan memfasilitasi 

pemahaman mereka terhadap materi.  

Pada penelitian sebelumnya belum pernah dikembangkan media Papan Ceria 

Serba Guna melainkan media lain seperti media papan pintar pada penelitian Afifah 

& Fitrianawati, (2021); Bopo et al., (2023); Inayah, (2023); Putri, (2022), media 

papan kata pada penelitian Astuti et al., (2024); Miranti et al., (2024); Ridwan et al., 

(2023); N. Sari et al., (2021), media papan balik pada penelitian Achriyati et al., 

(2022); Lutfia et al., (2021), media papan dan kartu misteri pada penelitian Fitri et 

al., (2024); Mardhotillah et al., (2023); Mu’minah & Purmadi, (2022), media 

PAKAPIN (Papan Kantong Pintar) pada penelitian Damayanti & Nugroho, (2023); 
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Dewi, (2023); Putriningsih & Ain, (2024), media papan kosakata pada penelitian Hs 

& Suriningsih, (2021); Sulastri et al., (2023), dan media papan tempel R. O. 

Rahmawati et al., (2024); E. P. Sari et al., (2024) yang digunakan dalam 

pembelajaran. Media ini dapat mengubah dinamika pembelajaran dalam bahasa 

Indonesia. Interaktivitas yang diberikan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

langsung dalam pembelajaran, meningkatkan keterlibatan dan antusiasme mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu keterbatasan sampel yang 

digunakan, baik dari segi jumlah maupun variasi siswa. Selain itu, media hanya diuji 

coba di satu lokasi sekolah. Aspek penilaian yang terbatas, karena penelitian hanya 

fokus pada pemahaman ide pokok tanpa mempertimbangkan keterampilan lain 

seperti berpikir kritis atau kolaborasi.  

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Media pembelajaran Papan Ceria Serba Guna yang dikembangkan melalui 

model ADDIE telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V 

terhadap ide pokok teks bacaan. Proses pengembangan media melibatkan analisis 

kebutuhan, perancangan media yang menarik, validasi oleh ahli, implementasi di 

kelas, dan evaluasi hasil pembelajaran. Hasil validasi dari ahli materi dan media 

menunjukkan bahwa media Papan Ceria Serba Guna memenuhi kriteria “Sangat 

Baik,” dengan persentase validasi masing-masing 95% dan 94,5%. Implementasi 

media di kelas mendapat respons positif dari siswa, dengan tingkat kepuasan 95% 

dan manfaat media yang dinilai sangat membantu pemahaman materi sebesar 93%. 

Penggunaan media ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

hingga 94%. Media Papan Ceria Serba Guna berhasil mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami ide pokok teks bacaan dan menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif, menarik, dan menyenangkan. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, seperti sampel yang terbatas dan fokus hanya pada pemahaman ide 

pokok tanpa mengeksplorasi keterampilan lain. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik siswa yang beragam, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih generalis dan mencerminkan efektivitas media 

dalam berbagai konteks pembelajaran. Selain pemahaman ide pokok, penelitian 

berikutnya dapat mengeksplorasi penggunaan media Papan Ceria Serba Guna untuk 

meningkatkan keterampilan lain, seperti berpikir kritis, kolaborasi, atau 

keterampilan berkomunikasi.  

 

5. Kontribusi Penulis 

 

Kholilia Mumtazah menyusun konsep dan desain penelitian, mengumpulkan 

data dan menyajikan tabel. Innany Mukhlishina menyusun pembahasan, kesimpulan, 

dan abstrak.  
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